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Penelitian ini dilatar belakangi atas pemikiran bahwa bimbingan keagamaan 

yang diberikan oleh Habib Zulkifli Alaydrus kepada remaja di desa Semangat 

Dalam sangatlah bermanfaat dan berperan penting dalam meningkatkan kualitas di 

dalam diri para remaja, dengan mengajarkan tentang ajaran Islam melalui 

bimbingan keagamaan Islam agar mereka menjalani hidup dengan akhlak yang baik 

berkat mengamalkan ilmu yang telah di sampaikan Habib Zulkifli Alaydrus melalui 

bimbingan keagamaan Islam. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana bimbingan 

keagamaan oleh Habib Zulkifli Alaydrus terhadap remaja di desa Semangat Dalam 

dan apa saja faktor pendukung serta faktor penghambat bimbingan keagamaan 

tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti melakukan wawancara kepada Habib 

Zulkifli Alaydrus. Peneliti juga melakukan observasi dan dokumentasi untuk 

menggali data yang terkait dengan bimbingan keagamaan oleh Habib Zulkifli 

Alaydrus terhadap remaja di desa Semangat Dalam. 

Hasil penelitian pada bimbingan keagamaan oleh Habib Zulkifli Alaydrus 

terhadap remaja di desa Semangat Dalam yaitu bimbingan amaliyah tarekat 

sammaniyah yang meliputi tentang bacaan dzikir, do'a, waktu mengamalkan, cara 

mengamalkannya, serta tujuannya. Bimbingan amaliyah tawasul 41 nama wali 

berisikan nama-nama wali yang dibaca saat bertawasul, cara mengamalkan, tujuan 

mengamalkan, serta waktu dalam mengamalkannya. Bimbingan membaca Al-

Qur'an dan Tajwid yakni berisikan tentang tatacara dalam membaca Al-Qur'an serta 

ilmu tajwid yang harus dipelajari untuk kelancaran saat membaca Al-Qur'an. Dan 

terakhir adalah bimbingan nasehat. Faktor penunjang bimbingan keagamaan oleh 

Habib Zulkifli Alaydrus terhadap remaja di desa Semangat Dalam yakni adanya 

tempat khusus, remaja yang antusias, lokasi yang tentram, penjelasan yang mudah 

dipahami, keilmuan yang mumpuni. Faktor penghambatnya yaitu ada sebagian 

orang yang tidak suka dengan Habib Zulkifli Alaydrus, kurangnya pemahaman 

remaja, jarak yang lumayan jauh, kurangnya kesadaran remaja, dan juga waktu 

bimbingan yang relatif singkat. 

  


